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METODE PENELITIAN

A. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan November 2021, Lokasi yang
digunakan sebagai tempat penelitian adalah beralamat Jalan D.l Panjaitan
Kompleks Assegaf RT.21 No. 94 Kelurahan Tangga Takat, Kec.Seberang Ulu
I1. Informan dalam penelitian ini adalah Wali Kelas, Siswa, dan Orang Tua Ml

Assegaf Palembang.

B. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian
kualitatif. Pendekatan kualitataif adalah pengumpulan data pada suatu latar
alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi, dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan
secara purposive and snowball, teknik pengumpulan data dilakukan secara
gabungan, analisis bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
menekankan makna dan generalisasi.’ Data yang dikumpulkan berupa kata-kata
atau kalimat dari gambaran yang ada bukan nomor/angka-angka. Penelitian
kualitatif menekankan proses bukan hanya tertumpu pada hasil atau produk.

Penelitian kualitatif cenderung menganalisis data mereka secara induktif.?

Penelitian kualitatif prinsipnya untuk memahami obyek yang diteliti

! Albi Anggito dan Johan Seiawan, Metodologi Penenelitian Kualitatif, (Sukabumi:
CV.Jejak,2018), Hal 8

2 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach),
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), Hal 6.



secara mendalam. Pendekatan dalam penelitiam ini menggunakan pendekatan
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang banyak digunakan
dalam dunia pendidikan terutama dalam bidang penelitian psikologi
pendidikan.’

Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau alat pengambilan data
langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Data sekunder
adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh
peneliti dari subjek penelitiannya.* Sumber data primer seluruh responden yang
ada. Sumber sekunder meliputi guru, orang tua, siswa. Alasan memilih
penelitian kualitatif adalah penulis ingin melihat bagaimana Peran Orang Tua
Dalam Penanaman Karakter Disiplin Dan Kejujuran Selama Pembelajaran

Jarak Jauh Pada Masa Pandemi Covid Di Mi Assegaf Palembang.

C. Teknik Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
a. Observasi
Observasi adalah mengemukakan observasi merupakan sebuah
pengamatan secara langsung terhadap suatu objek yang ada di lingkungan
baik itu yang sedang berlangsung atau masih dalam tahap yang meliputi

berbaagai aktivitas perhatian terhadap suatu kajian objek yang

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:

Alfabeta,2013), Hal. 13

* Rantih Novianti, Pengaruh lingkungan belajar terhdap tingkat konsentrasi belajar
siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MAN 2 Palembang, (Jurnal PAIl Raden Fatah, 2019)
Vol 1 (1), Hal 5.



menggunakan pengindraan. Dan merupakan dari suatu tindakan yang
dilakukan secara sengaja atau sadar dan juga sesuai urutan.’

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi
partisipatif. Peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam hal ini
peneliti melihat serta mempelajari permasalahan yang ada dilapangan yang
erat kaitannya dengan objek yang diteliti yaitu tentang Peran Orang Tua
Dalam Penanaman Karakter Disiplin Dan Kejujuran Selama Pembelajaran
Jarak Jauh Pada Masa Pandemi Covid Di Mi Assegaf Palembang.
Wawancara

Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih yang
bisa dilakukan dengan tatap muka di mana salah satu pihak berperan
sebagai interviewer dan pihak lainnya sebagai interviewee dengan tujuan
tertentu, misalnya untuk mendapatkan informasi atau mengumpulkan data.
Interviewer menanyakan sejumlah pertanyaan kepada interviewee untuk
mendapatkan jawaban.®

Pada penelitian ini, teknik wawancara yang digunakan yaitu
wawancara terstruktur, pengumpul data telah menyiapkan instrumen
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawaban
telah disiapkan, responden diberi pertanyaan yang sama kemudian
pengumpul data mencatatnya.

Adapun langkah-langkah dalam melakukkan wawancara ini yaitu :

1) Menetapkan kepada sisapa proses wawancara akan dilakukkan.

Hal 25.

% Uswatun Khasanah, Pengantar Mikroteaching, (Yogyakarta : CV Budi Utama, 2020).

® Fadhallah, Wawancara, (Jakarta Timur : UNJ Press, 2020), Hal 2.



Narasumber yang akan diwawancarai pada penelitian ini yaitu guru
kelas, orang tua, siswa.

2) Menetapkan pokok masalah yang menjadi bahan pembicaraan
bagaimana peran orang tua dalam penanaman karakter disiplin dan
jujur, proses pembelajaran jarak jauh pada pembelajaran jarak jauh pada
masa pandemi covid, faktor pendukung dan penghambat dalam
penanaman karakter disiplin dan jujur pada pembelajaran jarak jauh
pada masa pandemi covid di MI Assegaf Palembang?

3) Menulis hasil wawancara, dan

4) Mengidentifikasi hasil wawancara.

C. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film gambar, dan
karya-karya monumental yang semuanya itu memberikan informasi bagi
proses penelitian.” Dokumentasi pada saat wawancara ataupun observasi
berlangsung dokumentasinya berguna sebagai bukti/ dasar yang tidak
dapat disangkal secara hokum untuk membela diri terhadap tuduhan, salah

tafsir, dan fitnah.

D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan ke dalam kategori, menjabarkan

ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih

" Muh Fitrah, dkk, Metodologi Penelitian (Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas, & Studi
Kasus), (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), Hal 74.



mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data

merupakan rangkaian proses memadukan data-data yang diperoleh yang

dikonfirmasikan dengan landasan teori yang relevan terhadap data penelitian

untuk menghasilkansuatu kesimpulan ilmiah.

dan

a.

Adapun analisis data pada penelitian ini menggunakan model Miles
Hubberman yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
Reduksi data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan
secara terus menerus selama penelitian berlangsung. Dimana data yang
tidak diperlukan ataupun data yang diperlukan harus disimpan dengan baik
dan penelitipun haru bisa memilih data-data yang terbaik
Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data
yang dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa berupa uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.® Yang
paling sering digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif

adalah dengan teks yang bersifat naratif. Untuk itu data kualitatif berupa

8 Jogiyanto Hartono, Metoda Pengumpulan dan teknik analisis data, (Yogyakarta :

IKAPI, 2018), Hal 205.

Hal 148.

% Salim, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Ciptapustaka Media, 2016),



hasil wawancara dan observasi perbandingan nilai siswa nantinya akan
disajikan secara naratif. Bentuk penyajian data dalam penelitian ini antara
lain:
1) Penyajian hasil nilai harian/raport
2) Penyajian hasil wawancara
3) Penyajian hasil dokumentasi

Dari hasil diatas kemudian disimpulkan berupa data temuan untuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.

c. Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir ialah penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti yang valid maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan yang kredibel. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif diharapkan adalah sebuah deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih gelap sehingga diteliti
menjadi jelas. Dapat berupa hubungan interaktif, hipotesis atau teori.
Jelasnya reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan adalah
suatu jalinan pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data

dalam bentuk yang umum disebut analisis.™

% Helaluddin Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori&Praktik,
(Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), Hal 124.



E. Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
diteliti.*'Pada penelitian ini uji keabsahan data menggunakan uji kreabilitas.
Uji kreabilitas terhadap data hasil penelitian dilakukan dengan cara triangulasi.

Triangulasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data
untuk mendapatkan temuan dan interpretasi data yang lebih akurat dan
kredibel. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan

triangulasi waktu.*?

1. Triangulasi Sumber
Penggunaan sumber yang banyak untuk triangulasi dapat
dilakukkan dengan mencari sumber (informan) yang lebih banyak dan
berbeda dalam informasi yang sama.
2. Triangulasi Teknik
Penggunaan teknik pengumpulan data yang berbeda dapat diartikan
bahwa jika tahap pertama informan dikumpulkan dengan observasi tentang
suatu objek, maka berikutnya gunakan lagi metode lain seperti wawancara
dan dokumentasi. Jika dengan eknik pengumpulan data tersebut
menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukkan diskusi lebih
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana
yang dianggap benar.

3. Triangulasi Waktu

1 sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung:Alfabeta, 2014), Hal. 308.

2 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualiatif, dan Penlitian Gabungan,
(Jakarta:Kenana, 2014), Hal. 395.



Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada
saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga
lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan melalui
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang
berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan
secara berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya.

Dari ketiga triangulasi diatas, triangulasi digunakan atau dipakai saat sedang
penelitian menggunakan triangulasi teknik karena bila data yang diperoleh
dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi, dan dokumentasi
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau lain, untuk memastikan daa

mana yang lebih benar.



